Cineplex Z dam Restoran di Jogsakarta
Perpaduan fungsi rekreasi dan komersial pada bangunan cinema dan restoran

BAB I11
ANALISA DAN KONSEP

3.1 Pendekatan Program Kegiatan dan Ruang
Ruang-ruang dalam_ Cineplex iniberfungsi sebagai wadah
aktifitas, dimana jenis-jenis kelompok kegiatan dan pelaku kegiatan
dapat dibedakan satu sama lain dengan memperhatikan hubungan
diantaranya, sehingga terbentuk pola-poia - keruangan dan
aklifitasnya.
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Aktifitas dan kebutuhan ruang

Tabel 1.3 Kegiatan dan kebutuhan ruang Cineplex

Kegiatan Kebutuhan ruang Pengguna
Pemutaran film Cineplex 7 Theater Umum
Kegiatan komersial lain | Café / restaurant Umum
Food Court
Arena Game
Toko Cinderamata

Layanan Publik Hall Umum
Ticket box Pengelola
Toilet Karyawan

: Parkir

Kegiatan Pengelola R. kantor pengelola Pengelola
R. Proyektor Karyawan
R. MEE Teknisi

Tabel 1.4 Asumsi besaran ruang ( sumber : Data Arsitek )

Ruang Asumsi Kapasitas Luas / orang Total
Kebutuhan +20 %
Theater besar | 4 kapasitas @ 110 orang @0.5m° 4 x 150 m*
besar 20 m? 95 m?
4 R. Proyektor
Tiolet 695 m*
Theater kecil 3 kapasitas @ 60 orang @ 0,5m* 2x110 m*
kecil 20 m? 95 m?
1 R..Proyektor
Toilet 425 m®
Lounge hall o Ruang 400 orang @0,5m° 250 m*
tunggu 7 karyawan @4m’ 40 m®
o 7 tiket pox 3 ! N
« Tollet 8m 18 m
e Food court
Cafe 1 ruang @ 60 orang @12m’ 90 m-
@10 pegawai 10 m?
Toilet 2 5 m?
Restoran 1 @ 300 orang @15m° 550 m*
@ 30 pegawai
R. Dapur 50 m?
Toilet
Game Zone 1 10 meja @ 19,44 m* 200 m*
Billiard club
Souvenir shop | 2 @ 40 orang @0.5m* 24 m*
Mushola 1 ‘ @ 20 orang @0,5m* 12m°
Toilet + r. 4 +r. wudhu 20 m?
wudhu
Parkir e 3posparkir | @ 1orang @3m’ 9 m*
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e Parkir bus 4 @4x11m 60 m?
e Parkir mobil | 50 @24x55m |660m?
luar 30° \
e Parkir motor 100 @ 1,89 x 0,67 130 m
m 1030 m”
Kantor e R. lobby Kapasitas 20 @1m°+2 25 m’
pengelola « R. pimpinan | 2 orang toilet 15 m?
e R. tamu 10 orang @38 mz 12 m?
e R. humas + @1m ,
personalia 5 orang , 25m
e R, @ 4m
pengelolaan | 10 orang , 48 m’
+ administrasi | 20 orang @4m; 25m
e R. rapat @1m
Service area e R. MEE 40 m:
* R. Generator 50 m’
e Gudang 28m
e Pos @ 2 satpam 4m
Keamanan
Jumiah total : 3688 m”
Spesifikasi Proyek
Luas bangunan keseluruhan + sirkulasi 25 % = 3688,25 m?
Luas site = 13911,2.m?
BCR = 41 % xluas site
= 5703,6 m?
Garis sepadan diukur dari as jalan yaitu :
Terhadap 'I'ype Jalan Jarak sepadan dari as jalan
Pagar Toko Bangunan
Ring-road, termasuk 20 29 29
jalan nasional atay
arteri primer
Jalan daerah 7,5 9,5 11,5
Sumber : Izin mendirikan bangunan Dati I Sleman
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3.2 Pola Susunan Ruang
Susunan dan hubungan ruang dalam Cineplex ini,
memperhatikan kaitan yang akan dipengaruhi arahan sirkulasi dan
pergerakan dari pemakainya.
3.2.1 Ruang Publik
Berupa ruang-ruang yang disediakan ntuk umum,
diantaranya berupa Hall, R. tunggu penonton, R. Cineplex 7

theater, Restoran, Gamezone dan Café.
Cineplex 8 theater F

S

ouvenir shopf:

Café & ]

. Loum
Restayrant | L

Ticket box

—

Hall

Parkir f

Area Game |

3.2.2 Ruang Pengelola
Pola ruang pada ruang kantor / pengelola dari Cineplex
berdasarkan struktur organisasi pengelolanya, diantaranya
kepala bagian, dan pelaksana harian yang terdiri dari bagian
administrasi, bagian personalia, bagian perawatan dan
pemeliharaan, bagian humas, serta dilengkapi dengan fasilitas

kegiatannya berupa ruang rapat dan ruang tunggu.

IR Adminislﬂlﬂ R. Personalia }

L Entrance Lobby 1—} R. Tamu # R Pimpinan |

l R. Pengelola tﬂ' L R. Humas J
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3.2.3 Organisasi Ruang Keseluruhan
- Subdivision of space

Main Space Cineplex 7 Theater
[ |
¥ v
Toko Toko
- Souvenir Souvenir
Facitity Spacq Lounge
Café/ A Game
Restourant Zone
Entrance Spaq; Ticket box
-
Office Space Ruang Galleri Entrance Galleri
Pengelola [*] Fitm Theater Film
Ruang
R. Rapat Humas
A
1 Ruang — Entrance Araa
b | . P «— i
Pimpinan Lobby " Kantor HALL Parldar
—m' } 7 Y A
R. Tamu Ruang
Administrasi
Ruang
Personalia [¢ Parkir  |€— Halaman
) 4
Entrance - ’ Gate
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3.3 Tinjauan Arsitektural

3.3.1 Lokasi Site

Batasan site

3.3.2 Analisis site
3.3.2.1 Analisis orientasi dan arah angin

Orientasi bangunan nengarah

timur laut sebagai pamanfaatan

o == = siQQr matahari sebagai

l/ o e WpencahZhaQﬁlami pada pagi
— 28 BN Sl & B | “x 4 \

|

. A 8\

Mengurangi efek dari sinar

Sebagian angin dibelokkan dan
v sebagian diarahkan ke
bangunan untuk mandapatkan
penghawaanm
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3.3.2.2 Sirkulasi
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jalur pejalan kaki Jalur kendaraan (2 arah pada matam hari

Rt ay e |

Helur iini meTupskan emance dtama etk
e st Clivegiox M smgysi pietu beiloe begi
penggune berguman: i uar site.

jalur kenderaan
cargo (barang) PN

Jalur kendaraan cartgo dipisahkan dari jalur
kenderaan lainnya ( khusus cargo untuk memudahkan bongkar muat

3.3.2.3 View

Muka bangunan yang
lebih ditonjolkan,
mersupakan jalur satu arah
dimana pandangan
menuju kesatu arah

A View yang baik sebagai orientasi bangunan karena

| bangunan yang /ingin diperlihatkan bersifat
i k o m e r s i a |
h .

Bagian belakaquﬁangunan dan
daerah = servis

3.3.2.4 Kebisingan  Kebisinan ialu limas

area pertokoan padat.

J‘ Kebisingan lalu lintas teradi
pada jam - jam tertentu akibat
parsimpangan jalan,

" Dral dislirkan pada jalur-jalur

T :
e . belakang untuk menghindari
L masalah drainase pada jalan utema
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3.3.2.5 Zonasi site

4. Urip Somohario (. Soko)

Pubilik ] f
Zona parkir

Pr

3.4 Tata Ruang

Aspek-aspek Mempengaruhi Tata Ruang :
1. Hubungan Ruang®
Merupakan wujud hubungan antara kegitan yang ada
didalam ruang, berdasar frekuensinya. Sehingga akan
menghasilkan suatu hubungan ruang yang erat dan hubungan
ruang yang saling berdekatan. Macam hubungan-hubungan
ruang adalah sebagai berikut :
a. Ruang didalam ruang

b. Ruang yang saling berkaitan

2 Francis DK Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 1979.
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¢. Ruang yang saling bersebelahan

d. Ruang-ruang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama

2. Organisasi Ruang
Hubungan antar ruang satu dengan vyang lain
menghasilkan  suatu  pergerakan. Pergerakan tersebut
menghasilkan organisasi ruang pada tapak. Organisasi ruang
untuk memperoleh penataan ruang, berdasar pada :
a. Kegiatan dalam ruang.
b. Tingkat kedekatan ruang.
c. Hirarki :
3. Ruang Sirkulasi®
Ruang sirkulasi bisa berbentuk :
a. Tertutup
Membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang
yang dihpybungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang
dinding. '
b. Terbuka pada salah satu sisi
Untuk memberikan kontinuitas visual/ruang dengan ruang-
ruang yang dihubungkan.
c. Terbuka pada kedua sisinya
Menjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya.

% Francis DK Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 1979.
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3.5 Bentuk

Ciri-ciri visual dari bentuk antara lain :%

1. Wujud, ciri pokok yang menunjukan bentuk berupa wujud hasil
konfigurasi tertentu dari permukaan dan sisi.

2. Dimensi, suatu bentuk mempunyai panjang, lebar dan tinggi
hingga menentukan proporsi.

3. Warma, adalah corak, intensitas dan nada pada permukaan
suatu bentuk sangat menentukan bobot visualnya.

4. Teksture, adalah karakter permukaan suatu bentuk. teksture
sangat mémpengaruhi perasaan dan’ mempengaruhi
pemantulan cahaya.

5. Posisi, letak relatif suatu bentuk terhadap lingkungan dan visual.
6. Orientasi, posisi relatif suatu bentuk terhadap bidang dasar,
arah mata angin terhadap pandangan orang yang melihatnya.

7. Inersia visual, adalah derajat konsentrasi dan stabilitas suatu
bentuk. Inersia suatu bentuk tergantung pada geometri dan
orientasi relatifnya terhadap bidang dasar dan garis pandang.

3.6 Konsep Dasar Perencanaan Bangunan
Konsep desain pada cineplex dan restoran dibuat sesuai
dengan permasalahan yaitu sebagai wadah dengan karakter
kegiatan yang berbeda tetapi memiliki kualitas ruang dan visual serta
penampilan yang dapat memiliki ketertarikan sebagai bangunan
komersial.

%7 Francis DK Ching, Arsitektyr Bentuk Ruang dan Susunannya, 1979.
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3.6.1 Ide bentukan dasar
Cineplex memiliki karakter aktivitas yang komunikatif dan
informatif sehingga memiliki sifat dinamis bebas dan kreatif, dengan
ide bentuk denah bangunan

NN
R il

Linier

Citra bangunan Cineplex 21 dan restoran memiliki ciri-ciri

a. Memiliki sifat kejelasan (clarity) sebagai bangunan kornersial,
cineplex sebagai etalase terhadap barang dagangannya (film)
dengan mempertegas bukaan kaca yang transparan dan kolom-
kolom untuk menunjukkan aktivitas didalamnya.

¥ ooononn! B

b. Citra kompleksitas yang tidak monoton, dengan bentukan tidak
kaku dan saling terkait.

Pola ' grid yang teratur kemudian Dengan perulangan sebagai
menjadi bebas karena mengalami ,..-9 transformasl pada komposisi baku
[ 7 & ‘-\>\ perubahan bentuk. Y geomatri (tegas,tatap).
7 [ <N i
A O
s N . SN .
e NS <

c. Keakraban (intimacy) adanya kesan terbuka dan akrab pada
halNlobby sebagai pengikat massa-massa dan ruang-ruang yang
ada didalam bangunan.

Lobby/hall f
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——- Dinding transparan

d. Menonjol (boldness) menonjolkan sifat visual dari cineplex
dengan bentukan facade yang komunikatif dan informatif.

Display luar

Skylight

Repetitive kolom

Repetitive bukaan jendela

Dari beberapa studi kasus yang diperoleh dan dianalisa,
bentuk suatu bioskop terdiri dari bentuk denah yang segi empat yang
kaku dan untuk mengimbangi bentuk kaku tersebut tercipta bentukan
baru dengan melakukan metode rotasi axis yaitu pemutaran surbu
utama untuk...menggambarkan kehadiran pergerakan dan
kedinamisan.

Pendekatan geometrik arsitektural dengan bentuk awal
sebuah fanlkihcir, yang menggambarkan kedinamisan
perkembangan perfilman dan teknologi dengan axis sebagai acuan
dalam pengembangan dalam site dan korelasi dengan lingkungan
setempat.
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3.6.2 Diagram Konsep

Diagram Konsep

3.6.3 Diagram Vertikal

Diagram Vertizka;l.

® Gerbang masuk site A
Ot Doox I R. Tiket Parkir :
3 R. Display
@ Lounge Hall . & R. Suvenir
. Restaran . Game Zone
dats 2 : : Café
Tangga darurat 8 Tangga darurat
Lavalory ¢ ﬁ%ﬁ:l]zrysedang Pintu masuk utama bangunan ¢ %;he?rligr st Lavatory
Shatt utitas léafgtada . R Suenic ! ‘§lhaﬂlumi(as
Lutu | R. Cleaning servis . Suvenir eatar ker Slraning servis
“ Gudang Food Court Iwk.et flox Gudang
Y L] :e(es ’ by ® R, Satpam
. . Generator i Tempat Parkir Ka n
Coarmed : : e "
v
3.6.4 Tata Ruang Dalam
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Ruang theater terletak pada lantai 1 disamping untuk
mermudahkan akses ke luar bangunan juga sebagai aspek
keselamatan penonton dari bahaya kebakaran.

e
setvis
Lantai 1

EWHAAce

Lounge hall sebagai

penyatu ruang-ruang yang

Lantai 2 berseberangan

Area
celvis

cowyetr

[+

3.6.5 Tata Ruang Luar

Pendekatan elemen luar pada bangunan Cineplex 21 dan
restoran seperti landscape atau tata hijau untuk mendukung

pedestrian dan jalur pergerakan fuar bengunan, openspace dan
sculpture.
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3.7 Konsep Dasar Teknik

Melihat pertimbangan sistem struktur yang dipakai dalam
sebuah Cineplex, jenis struktur yang dipakai adalah struktur rangka
atau grid dengan kolom dan balok sebagai penopang utama dan
yang dipakai adalah struktur beton komposit (gabungan antara baja,
beton dan bahan lainnya). Untuk sub struktur menggunakan pondasi
footplat yang dipasangi pada sebagian bangunan agar berfungsi
sebagai basement, ruang mesin atau parkir.

3.7.1 Sistem Struktur

- Atap fibercarbonat/kaca
Rangka atap baja

: _ Jarak antar kolom bentang lebar pada
lantai atas tidak menyababkan kefemahan
|

T
Lo Basement

Pondasi footplat

Sedangkan untuk di dinding pada ruang teater guna
menghasilkan kualitas ruang kedap suara maka perlu adanya
perbedaan ketebalan dan pemasangan lapisan yang lermbut pada
dinding sebagai alat untuk menyerap suara.

vvvvvvvv

ISt

SRR
QLBOSLEREHGSTEIHGUOGO!

INUREANNERNNERRER SRR NEENUNRNNN]

dinding tembok

50 x S0 mm rangka ver tiket
S0 % 50 rangia horizontal

50 mn selimut isolosi 48 kg/m?
kain romi

19 % 19 mm mistor koyu

907 tembus suora

dindling tembook —
S0 x 50 Am rongko ver tikal

50 x S0 rongka horizontol

50 mm setimut isolasi 48 kg/m®
koin romi

19 x 19 mm mistor keyu

90% tembus sucra

Papon gips

Dasor karet

Ubin Vinyt
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3.7.2 Sistem Utilitas

Sistem jaringan utilitas pada kawasan akan menyangkut
jaringan didalam bangunan dan diluar bangunan karena akan
berkaitan dengan system pendistribusian maupun jaringan utilitas.
a. Jaringan Air Bersih, Sanitasi dan Drainase

Pemanfaatan jaringan air bersih pada bangunan ini berasal
dari PDAM dan menggunakan sumur, dimana air ditampung dalam
Ground Water Tank untuk menyuplai air bersih ke seluruh
bangunan dengan dibantu pompa setelah melalui treatment air.
Sedangkan air kotor ditampung ke penampungan.dan dialirkan ke
roil kota dan disediakan beberapa buah septitank dan sumur
peresapan yang dapat menampung dan membersihkan produk sisa
tersebut. Untuk air hujan diantisipasi dengan menggunakan bahan
konblok yang dapat meresap air secara cepat dan dialirkan ke riol
kota.

Distribusi

Jaringan Air Bersih L PDAM Pompa Bak Penampung Air] Distribusi
Sumur (Woter tower)

A Listribus:

T g e mTTE
% Distribusi

Meresop Ke Rio! Kota
tanah

Jaringan Air Limbah >{ Bak Penampung s Water Treatment
Sanitasi

L
Alr Koter Septitonk —J}ok Kontrol [Sumur 4 Riol Koto
Peresapan
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b. Pengendalian Terhadap Bahaya Kebakaran

Bangunan beserta isinya harus terlindungi dari bahay
kebakaran, oleh karena itu diperlukan suatu sarana yang dapat
mengantisipasi adanya bahaya kebakaran tersebut. Antisipasinya
dengan system pendeteksi kebakaran dengan menggunakan
smoke detector (deteksi asap), penanggulangan kebakaran dengan
menggunakan penyemprotan air merata (sprinkler) dan hydrant,
house track yang diletakkan pada tempattempat strategis.
Disediakan juga tabung pemadam kebakaran yang ditempatkan
pada tempat yang mudah terlihat dan terjangkau pada tempat yang
rawan terjadinya kebakaran. Selain itu juga disediakan pintu
darurat dan rancangan.  pintu keluar maupun koridor harus
sedemikian rupa sehingga dapat membantu memudahkan dalam
evakuasi bila terjadi kebakaran.

N
Alat Deteksi
Fanel Alarm

Sistem  Start

Alat Pemodam Aktif

Sistem Otomatis

Alol Deteksi

Ponel Alorm

Sistem Start

LAIot Pemaodam Aktif

Sistem Semi Ctomatis
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c. Jaringan Listrik
Jaringan listrik utama dari PLN, dengan masing-masing unit

memiliki panel tersendiri, dan generator set sebagai cadangan
apabila aliran listrik PLN terputus.

PLN — o7 % Distribusi panel 1 .
U —— MPD S
Switch
! board otomatic : . T v‘
| ~ P .
‘ i ' Sakiar T
. ! [ N - - ———
Genset el A B ~*  Distribysi panel 2 - <~ - Titk lampy
et . B
[ g
> Stop kontak |
| ‘ T N W
Ty Distribusi pane! 3
\ Enerygi listrik ME
i
3
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